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GEDUNG SENI PERTUNJUKAN DI KOTA LHOKSEUMAWE 

BABIV
 

ANALISA ARSITEKTUR TRADISIONAL ACEH SEBAGAI DASAR
 

PERANCANGANGEDUNGSENIPERTUNJUKAN
 

4.1. Pemahaman Tioolo!!i Arsitektur Tradisional Aceh 

Rumah tradisional masyarakat Aeeh terdiri dari tiga susunan yaitu Saleub 

Bubonfl (bagian atast Donva Teunfloh (bagian tengah) dan Tianfl Duek Tanoh 
- - . - - - ­

(bagian bawah)' Rumah Aeeh berbentuk empat persegi panjang. Rumah ini 

dibangun di atas tiang-tiang bundar dari batang kavu yang kuat. Jumlah tiang 

tersebut 20-24 dengan besarnya kurang lebih 30 em garis tengah serta tinggi 

kurang lebih setengah meter. Sedangkan tinggi keseluruhannya kurang lebih 5 

meter. Rumah Tradisional masyarakat Aeeh berbentuk: panggung, karena pada 

zaman dahulu di daerah Aceh banvak terdapat binatang-binatang buas dan 

menl!hindar daTi nencurian.- . 

4.2. Jenis-Jenis Ban!!unan Tradisional Dalam Masvarakat Aceh

4.2.1 Rumah Tin!!!!al 

Rumah tinggal masyarakat Aeeh disebut juga "Rumoh Aceh atau Rumoh 

Adat". Rumah Aeeh merupakan komponen-komponen penting dari unsur fisik 

yang meneerminkan kesatuan sakral dan kesatuan sosial. Ini menuniukakan 

bahwa bidang arsitektur tradisional telah lama berkembang di Aeeh. 

Rumoh Aceh merupakan bangunan yang didirikan di atas tiang-tiang yang 

membuiur dari arah timur ke barat dan selalu menghadap ke utara atau selatan. 

Hal ini merupakan suatu kebiasaan yang ditinjau daTi segi agama Islam adalah 

untuk memudahkan pengenalan kiblat. Bagi rumah yang membujur dan timur ke 

barat maka ruangan depan dan belakang dapat digunakan untuk: mendirikan 

shalat. Dahulu rumoh Aceh menggunakan bambu atau batang pinang (nibung) 

van!! dibelah-belah untuk lantai. Ini dimaksudkan untuk memudahkan Dada saat . - ­
mp.m~nrll1om m::lv::lt8 

.' 
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Gambar 4.1 Rumoh Aceh atau Rumoh Adat 

4.2.2 Rumah Tempat Menyimpan 

Rumah tempat menyimpan yang berdiri sendiri banyak dijumpai pada 

rumah masyarakat Aceh. Hasil-hasil produksi dalam bentuk padi, pada umumnya 

disimoan dalam satu rumah yang terletak dibelakam! rumoh Aceh. Temoat 

menvimoan oadi ini disebut krone vade atau beurandane. BanQUflan ini 

berukuran panjang. lebar dan tingginya lebih kurang tiga meter yang didirikan di 

atas tiang-tiang kayu dengan ukuran tiangnya lebih kecil dari pada tiang rumoh 

Aceh. Banmman ini berbentuk segi emoat yang ataonva sarna dengan bentuk atao

rumohAceh. 

I II . b.. Kron l ' 

BerunduJ'lg dilihut duri swnping 

Gambar 4.2 Rumah Penyimpanan (Kronf{ Pade) 

4.2.3 Meunasah (Surau) 

Kata meunasah dalam bahasa Aceh berasal dari kata "madrasah" dari 

bahasa Arab yang berarti sekolah. Istilah meunasah dalam bahasa Aceh berarti 

surau atau langgar vaitu tempat untuk sembahvang lima waktu. 

Meunasah adalah sebuah bangunan tradisional yang didirikan di atas 

tiang-tiang daTi kayu yang hersegi delar>an. Tiang-tiang itu disehut tameh. Tinggi 
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bangunan sampai batas lantai lebih kurang dua setengah meter. Bangunan 

meunasah ini berbentuk empat persegi dengan sebuah serambi depannya dan 

terdiri atas bagian kolong meunasah. bagian ruangan-ruangan dan bagian kap atau 

atan meunasah. 

Bam-an kolong meunasah adalah baham-an bawah bangunan yang berada di 

bawah lantai bangunan hingga nermukaan tanah. Bam-an kolong ini tidak diberi

dinding (terbuka). 

Bagian ruangan meunasah merupakan bahagian atas bangunan. Bam-an ini 

biasanya dinergunakan sebagai temnat shalat mengaii, musyawarah dan kem-atan­

kegiatan ibadah lainnva. 

Bagian atan atau kap meunasah adalah atap yang berabung atau 

memaniang lurns dari utara ke selatan, sedangkan cucuran atap berada di depan 

dan di belakanQ meunasah. 

Atap Daun Rumbia 

KolomiTiang Batu alom/semen 

Garnbar 4.3 Konstruksi Meunasah 
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4.2.4 Balee 

Balee adalah salah satu bangunan yang berdiri sendiri dan terletak di 

depan rumoh Aceh. Bangunan ini dipakai sebagai tempat anak-anak beiajar 

mengaji, ternpat istirahat (rnalepaskan lelah), ternpat menyampaikan inforrnasi 

dan sebagai tempat pertemuan untuk musyawarah. Bangunan sarna halnya dengan 

meunasah dan rumoh Aceh. Hanya saja bangunan ini lebih keci!. 

Gambar 4.4 Balee 

4.3.	 Tipologi Arsitektur Tradisional Pada Bentuk Gedung Seni 

Pertunjukan di Kota Lhokseumawe 

4.3.1 Analisa Bentuk 

Pada perencanaan bangunan seni pertunjukan, bentuk visual bangunan 

akan mengambil analogi bentuk sesuai dengan tipologi arsitektur tradisional 

Aceh. Hal ini karena mempertimbangkan akan fungsi gedung seni pertu~jukan 

sebagai tempat berkumpul, menampilkan kesenian dan upacara-upacara 

masyarakat, schingga diharapkan pcnggunaan bcntuk arsitck.-tur tradisional 

sebagai estetika bentuk bangunan bisa me~jadikan simbol agar arsitektur 

tradisional daerah Aceh tetap lestari. 

Saleub BubonglBagian Atas 

Bagian atas rnerupakan atap/kap yang berfungsi sebagai pelindung bagi penghuni. 

Atap rumah tradisional Aceh ini menggunakan atap pelana dengan bahan 

penutupnya adalah daun rumbia (oen rumbia). Maksud dari saleub bubong ini 

adalah pada zaman dahulu masyarakat melindungi diri dari faktor alam seperti 
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hujan, angin, badai dan juga melindungi diri dati pengaruh budaya luar yang 

masuk ke Aceh. 

Bentuk dasar 

Gambar 4.5 Bentuk Pengembangan Visual Atap 

Donya TeungohlBagian Tengab 

Bagian tengah ini berfungsi sebagai tempat tinggal. Pada bagian ini terdiri dati 

tiga fungsi ruang, yaitu ruang depan (seuramoe keue), ruang tengah (tungai) dan 

ruang belakang (seuramoe likoet). Fungsi dari ruangan ini berbeda-beda. Bagian 

tengah ini diibaratkan sebagai bumi (donya), dimana pada bagian ini manusia 

hidup saling tolong menolong dan memperbanyak ibadah untuk bekal di akhirat 

nantinya. 

Bentuk Dasar 

Gamba!" 4.6 Bentuk Pengembangan Visual Bagian Tengall 

Tlang Duek Tanoh/Bagian Bawab 

Bagian bawah bangullull lraJisiullul belbenluk kulullg Jengull liang-liang 

penyangga yang ada di bawah lantai. Maksud tiang duek tanoh (tiang dalam 

tanah) adalah dimana manusia yang telah diciptakan dati tanah akan kembali ke 

tanahjuga. 

Gamba!" 4.7 Bentuk Pengembangan Visual Bagian Bawall 
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4.3.2 Analisa Pola Tata Ruang 

Bangunan tempat tinggal masyarakat Aceh terdiri dari tiga, yaitu rumoh 

Aceh sebagai tempat tinggal, krongpade (lumbung) dan halee. Selain itu di depan 

rumoh Aceh tepatnya disamping balee terdapat sumur yang menurut masyarakat 

Aceh adalah sebagai sumber kehidupan. Hampir disetiap rumah dapat ditemui 

sumur di depan rumahnya. lni juga selain untuk memudahkan orang 

menemukannya dan siapa yang membutuhkan air mereka tinggal mengambilnya. 

Gambar 4.8 Bentuk Pengembangan Pola Ruang 

4.3.3 Analisa Bahan 

Jenis bahan bangunan tradisional yang banyak dipakai oleh masyarakat 

Aceh adalah kayu yang kuat. Sekarang ini telah banyak pula digunakan batu bata, 

semen, seng dan sirap. 

Jenis-jenis bahan yang dipergunakan pada bangunan seni pertunjukan di 

Kota Lhokseumawe, yaitu : 

a.	 Tiang (tameh) 

Untuk bahan tiang bangunan arsitektur tradisional menggunakan bahan kayu 

yang kuat dan mudah didapatkan di alam sekitarnya, dengan maksud agar apa 

yang dicita-citakan tercapai. Namun untuk bahan tiang pada bangunan seni 

pertunj ukan ini di dalam bangunan memakai tiang-tiang kayu yang dibcri 

ukiran-ukiran sedangkan bahagian luar menggunakan bahan beton bertulang 

agar konstruksi bangunan lebih kokoh dan awet sesuai dengan bentuk 

fungsional arsitektur tradisional yang bentuknya bulat dan diberikan 

tambahan hiasan ornamen pada ujung-ujung tiang pendukung. 
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Tiang dengan tiang dengan -4-+­
Beton bertulang ornamen tradisional 

Gambar 4.9 Bentuk Tiang 

b.	 Tangga (reunyeun) 

Untuk bahan tangga bangunan arsitektur tradisional menggunakan bahan 

bambu (trieng) dan bahan kayu (kaye). Namun pertimbangan struktural, maka 

tangga menggunakan bahan batu bata dengan beton, sedangkan tempat 

berpegangnya menggunakan bahan kayu dan lantai diletakkan di dalam 

bangunan. 

~kayu 

~kayu 
A"J---+-+ kayu 

Gambar 4.10 Bentuk Tangga 

c.	 Lantai (aleue) 

Untuk bahan bangunan tradisional menggunakan bahan bambu (trieng) dan 

belahan batang pinang. Karena pertimbangan struktural dan estetika, maka 

lantai bangunan seni pertunjukan menggunakan bahan lantai beton dan 

keramik. 

d.	 Dinding (hinteh) 

Untuk bahan dinding bangunan tradisional mengunakan bahan papan 

(papeun) dan bambu. Karena pertimbangan struktur dan style bangunan, 

maka dinding bangunan seni pertunjukan menggunakan pasangan batu batao 
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bangunan 

arsitektur tradisional Aceh terdiri dari 3 bagian, yaitu atas, tengah dan bawah. lni 

dapat dilihat dari jenis-jenis bangunan yang ada di daerah tersebut, antara lain 

rumah tinggal, meunasah, tempat menyimpan dan tempat belajar mengaji serta 

musyawarah, maka filosofi bangunan yang dapat di terapkan dalam gedung sem 

pertunjukan adalah balee, yang mana balee berfungsi sebagai tempat masyarakat 

Aceh menyampaikan informasi, musyawarah dan juga sebagai tempat untuk 

melepaskan lelah (santai). 

Untuk nilai estetika bangunan merupakan rumah panggung yang 

berbentuk persegi empat membujur dari timur ke barat dan memiliki ciri ragam 

hias yaitu flora, fauna, agama dan alamo 

Dari analisis tipologi arsitektur tradisional Aceh, maka bentuk bangunan 

seni pertunjukan yang direncanakan adalah gabungan antara bentuk arsitektur 

tradisional dengan arsitektur modem. 

Penjelasan pada bab ini akan dipergunakan untuk penulisan pada bab 

konsep perencanaan dan perancangan Gedung Seni Pertunj ukan di Kota 

Lhokseumawe. 

4.4. Aspek Kegiatan 

4.4.1 Macam Ke~iatan 

llanyaknya variasi pertunjukan yang diwadahi dilihat dari fungsi gedung 

seni pertunjukan, maka kegiatan yang ada meliputi : 

a.	 Kegiatan Promosi dan lnformasi 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan produk karya sem kepada 

masyarakat umum, khususnya pengtmjung gedung seni pertunjukan terutama 

wisatawan dengan memberikan informasi dan promosi sehingga dapat 

menimbulkan minat pengunj ung terhadap karya seni. 

1.	 Kegiatan promosi bertujuan untuk mempromosikan karya sem yang 

pertama diwujudkan dalam bentuk pertunjukan yaitu kegiatan komunikasi 

visual dan pendengaran (akustik) seperti seni tari, musik, sastra dan teater 
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dengan menyajikannya dalam suatu bentuk yang menarik, atraktif, dinamis 

dan komunikatif. 

2.	 Kegiatan informasi bertujuan memberikan pe1ayanan informasi kepada 

para pengunjung atau publik, baik secara langsung maupun tak 1angsung 

yang menyangkut dengan promosi karya sem. 

Berdasarkan peruntukannya dapat dibedakan menjadi : 

ego Infonnasi umum 

Pelayanan informasi yang diberikan kepada semua pengunjung yang 

menginginkan penjelasan secara singkat mengenai objek yang 

dipertunjukkan. 

';B- Informasi khusus 

Pelayanan informasi untuk pihak tertentu dengan tu:iuan khusus seperti 

ingin mengadakan penelitian maupun pengembangan terhadap 

kesenian tradisional, dengan tujuan untuk melestarikan kesenian 

tradisional. 

b.	 Kegiatan Pelayanan 

Merupakan kegiatan yang ditujukan untuk melayani/servis, dimana kegiatan 

ini terdiri dati : 

1.	 Pel ayanan khusus 

Pelayanan adrninlstrasi urnurn yang menunJang kegiatan pengorganisasian 

se1uruh kegiatan yang rne1iputi : 

qr kegiatan pengelola 

'Jr kegiatan koordinasi
 

or kegiatan administrasi
 

.Jr kegiatan publikasi 

2.	 Pelayanan umum
 

... kegiatan operasional keseluruhan
 

... kegiatan pelayanan peralatan, pergudangan
 

or pelayanan pemeliharaan gedung
 

qr pelayanan utilitas (air, listrik, pemadam kebakaran, dan sebagainya) 

"'" kegiatan pelayanan parkir dan security. 
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c.	 Kegiatan Pengelola 

~	 Mengadakan hubungan baik kedalam dan keluar guna mengembangkan 

dan meningkatkan kreativitas dan mutu karya seni. 

crr Mengkoordinir kegiatan yang berlangsung di dalam gedung pertunjukan 

kesenian yang direalisasikan melalui kegiatan administrasi, personalia, 

perbekalan, keamanan, dan lain sebagainya. 

qr Kegiatan pelayanan teknis dan servis yang menunjang kelancaran 

berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang ada di gedung seni pertunjukan. 

d.	 Kegiatan Pengunjung 

Pada seni pertunjukan yang mengambil pemasukan dari penjualan tiket, maka 

sebelumnya penonton harns memesan tiket untuk memasukl dan dapat 

menikmati seni pertunjukan yang bersifat tertutup. Untuk seni pe~jukan 

yang dilakukan di ruang terbuka penonton dapat langsung menikmatinya. 

e.	 Kegiatan Penunjang 

Merupakan kegiatan pelayanan yang menunjang kegiatan utama yang bersifat 

informasi dan promosi yang meliputi : 

'Y Kegiatan pelayanan umum/publik 

Kegiatan ini dapat berupa area parkir, hall, entrance, area sirkulasi, play 

ground sebagai tempat bermain, area santai, restoran, mushola dan 

lavatory. 

'1r Kegiatan pe1ayanan pengelola 

Kegiatan ini menunjang ke1ancaran kegiatan pengelola yang berupa area 

parkir penge1ola, seniman, ruang istirahat dan lavatory. 

qr Kegiatan pelayanan bangunan 

Kcgiatan perlengkapan dan perawatan bangunan yang berupa utilitas Jan 

mechanical electrical. 

4.4.2. Pelaku Kegiatan dan Karakteristik 

Pelaku kegiatan pada gedung seni pertunjukan ini mempertimbangkan 

variasi kesenian yang diwadahi dan pengelolaan terhadap kesenian tersebut serta 
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tujuan berdirinya gedung seni pertunjukan. Pelaku yang ada dapat dijadikan 

beberapa kelornpok, yaitu : 

1.	 Pengelola 

Yaitu suatu badan organisasi yang menyelenggarakan serta mengelola 

kebendaan gedung seni pertunjukan secara keseluruhan dengan 

rnenghubungkan kegiatan di dalarn dan di luar. Adapun karakteristik 

kegiatannya : 

'lfr ditekankan pada bidang infonnasi, adrninistrasi dan pembinaan serta 

pengernbangan prornosi kesenian daerah.
 

"'" berhubungan dengan pernasaran produk kesenian daerah.
 

,~ berhubungan dengan departernen-departernen pernbinanya.
 

,~ rnelaksanakan kegiatan operasional dengan senirnan dan rnasyarakat.
 

<7r berhubungan dengan organisasi-organisasi kesenian guna menjadwalkan
 

kegiatan prornosi berupa pertunjukan kesenian.
 

"'" pencatatan dan pendataan pengaturan kegiatan kesenian rnasyarakat yang
 

akan diwadahi.
 

Sedangkan pelaksanaan kegiatannya rnencakupi :
 

•	 kegiatan adrninistrasi • pengernbangan 

•	 memberi informasi • rapat 

•	 koordinasi • pengelolaan 

•	 penyelenggaraan • perpustakaan kesenian daerah 

2.	 Seniman 

Yaitu sebagai pihak yang menghasilkan karya seni. 

Karakteristik kegiatan senirnan ini terdiri dari : 

•	 Mengadakan pertunj ukan kesenian 

•	 Mernberikan infonnasi tentang pertunjukan seni yang diadakan 

•	 Mengernbangkan kesenian yang ada dan yang belurn tergali. 

3.	 Pengunj ung 

Yaitu pihak yang dilayani keperluannya berkaitan dengan bidang karya seni 

yang berupa pertunjukan kesenian. Adapun bentuk pengunjung dapat dibagi 

menjadi dua kelompok : 
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a.	 Individu 

Yaitu pengunjung perorangan atau beberapa pengunjung yang mempunyai 

motivasi untuk menikmati kesenian daerah yang ada dengan tujuan 

mendapatkan hiburan. 

Adapun karakteristik kegiatan pengunjung ini mencakup : 

•	 datang 

•	 infonnasi 

•	 melihat pertunj ukan kesenian 

•	 rekreasi/santai 

•	 servis/pelayanan 

•	 pulang 

b.	 Karya wisata 

Yaitu kelompok pengunjung yang banyak dengan tujuan ingin mendalami 

atau mengetahui kesenian daerah Aceh. 

Pengunjung ini pada dasamya dalam melakukan kunjungan bersifat 

rekreatif dan pada waktu-waktu tertentu, misalnya : rombongan turis 

domestik maupun manca negara, rombongan pelajar, dengan harapan 

mendapatkan produk-produk kesenian yang siap dipertunjukkan. 

4.5.	 Karakteristik Seni Pertunjukan 

Pertunjukan kesenian yang diwadahi memiliki variasi seni yang beraneka 
j 

, , ragam, sehingga karakteristiknya juga sangat berbeda, tetapi ada juga yang 

memiliki karakteristik yang sama yaitu : 

A.	 Seni Tari 

<lr Tari klasik
 

Ciri tari klasik yaitu :
 

•	 mempunyai sifat gerakan yang halus dan lembut serta agung dengan 

iringan musik. 

•	 tarian ini disajikan secara kelompok kecil, kelompok sedang. 

•	 dapat dinikmati oleh penonton dengan pandangan satu atau tiga arah. 
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•	 hubungan penonton dan pemain kurang akrab karena pertunjukan 

tarian ini bersifat agung sehingga penontonnya bersifat pasif dan hanya 

cenderung berkonsentrasi menikmati dan menghayati pagelaran yang 

disajikan oleh pemain. 

,~	 Tari rakyrat
 

Tan rakyat mempunyai karakteristik :
 

•	 memiliki gerakan-gerakan yang atraktif 

•	 pertunj ukan ini tumbuh dan berkembang dalam masyarakat pedesaan, 

sehingga pertunjukannya dilakukan di tempat terbuka. 

•	 dengan gerakan yang atraktif pemain membutuhkan area gerakan yang 

lebih luas. 

<lr Tari kreasi bam
 

Mempunyai karakteristik :
 

•	 Penonton dapat mengikuti gerakan yang dilakukan oleh pemain karena 

hubungan yang akrab antara pemain dan penonton. Penonton bersitat 

aktif 

•	 Penonton menikmati pertunj ukan dari tiga atau segala arah. 

B.	 Seni Musik 

Mempunyai karakteristik : 

•	 Penekanan musik tradisional merupakan komunikasi suara pemain dan 

penonton 

•	 Hubungan pemain dan penonton kurang akrab dan penonton bersitat pasif 

•	 Gerakan yang dilakukan para pemain tidak membutuhkan area yang luas 

karena bersifat statis dengan irama musik yang dinamis. 

•	 Penonton dapat menikmati pertunjukan musik ini dengan pandangan satu 

atau tiga arah. 

C.	 Seni Teater 

Dengan karakteristik : 

•	 Mob-mob merupakan percakapan antar pemain, dan penonton juga sering 

diajak ikut serta dalam percakapan tersebut. Hubungan pemain dan 
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penonton akrab dan penonton dapat menikmatinya dengan pandangan satu 

atau tiga arah. 

•	 PMTOH, yaitu pertunjukan yang dimainkan oleh satu orang dengan 

memakai properties sebagai pendukungnya. Hubungan pemain dengan 

penonton akrab dan dapat dinikmati dan satu atau tiga arah pandangan. 

4.6. Tuntutan Wadah 

4.6.1 Sistem Penyajian 

Jika melihat dari karakteristik masing-masing jenis seni pertunjukan 

diatas, maka sistem penyajian pada seni pertunjukan dapat dikelompokkan 

berdasarkan bentuk panggung yang digunakan, yaitu: 

Jenis Seni 

A.	 Seni Tari 

•	 Tarian 
Klasik 

•	 Tarian 
Rakyat 

•	 Tari Kreasi 
Barn 

B.	 Seni Musik 

C.	 Seni Teater 
• Mob-Mob 

PMTOH• 

Karakteristik 

- tarian ini gerakannya halus, lembut dan agung 
- dinikmati oleh penonton dengan pandangan satu 

atau tiga arab 
- hubungan penonton dan pemain kurang akrab, 

penonton bersifat pasif. 

- Memiliki gerakan yang atraktif 
- Hubungan pemain dan penonton akrab, penonton 

bersifat aktif 
- dinikmati oleh penonton dengan pandangan tiga 

atau segala arab. 

- Hubungan pemain dan penonton akrab, penonton 
bersifat aktif 

- dinikmati oleh penonton dengan pandangan satu 
atau tiga arah. 

- Hubungan pemain dan penonton kurang akrab, 
penonton bersifat pasif 

- Gerakan bersifat statis dengan irama musik yang 
dinamis. 

- Hubungan pemain dan penonton akrab, penonton 
bersifat aktif 

- Dapat dinikmati dengan pandangan satu atau tiga 
arah 

- Hubungan pemain dan penonton akrab, penonton 
bersifat aktif 

- Dapat dinikmati dengan pandangan satu atau tiga 
arah 

Bentuk Panggung 
Satu arah Tiga arab. 

• • 

• 

• • 

• • 

• • 
• • 
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4.6.2 Pola Keruangan 

Berdasarkan karakteristik masing-masing jenis seni pertunjukan, sistem 

penyajian dapat dikelompokkan berdasarkan ruang pertunjukan yang digunakan, 

yaitu: 

Jenis seni Karakteristik Ruang Pertunjukan 
Terbuka I Teliutup 

A. Seni Tari 
• Tarian Klasik - mempunyai sifat gerakan yang halus dan 

lembut serta agung dengan iringan 
musik. 

- tarian ini disajikan secara kelompok 
keci1, kelompok sedang 

- dinikmati oleh penonton dengan • 
pandangan satu atau tiga arah. 

- hubungan penonton dan pemain kurang 
akrab, tanan ini bersifat agung sehingga 
penontonnya bersifat pasif dan 
cendenmg berkonsentrasi menikmati dan 
menghayati pagelaran yang disajikan 
oleh pemain. 

• Tarian Rakyat - memiliki gerakan-gerakan yang atraktif 
- tanan ini tumbuh dan berkembang dalam 

-

masyarakat pedesaan, pertunjukannya 
dilakukan di tempat terbuka 
dengan gerakan yang atraktif pemain • • 
membutuhkan area gerakan yang lebih 
luas. 

• Tan Krea!\i Barn -

-

hubungan pemain dan penonton akrab, 
penonton bersifat aktif 
penonton menikmati pertunjukan dari • • 
tiga atau segala arah. 

B. Seni Musik - Penekanan musik tradisional merupakan 
komunikasi suara pemain dan penonton 

- hubungan pemain dan penonton klJrang 

-
akrab, penonton bersitat pasif 
gerakan pemain tidak mcmbutuhkan 
area yang luas karena bersifat statis • • 
dengan irama musik yang dinamis 

- pertunjukan dapat dinikmati dengan 
pandangan satu atau tiga arah. 

C. Seni Teater 
• Mob-mob -

-

Merupakan percakapan antar pemain, 
penonton juga sering diajak ikut selta 
dalam percakapan tersebut 
hubungan pemain dan penonton akrab, 

• 
- dapat dinikmati dengan pandangan satu 

atau tiga arah. 
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.PMTOH - Pertunjukan dimainkan oleh satu orang 
dengan memakai properties sebagai 
pendukungnya 

- hubungan pemain dengan penonton 
• • 

akrab 
1- dapat dinikmati dari satu atau tiga arah 
I pandangan. 

4.6.3 Bentuk Ruang Pertunjukan 

Bentuk ruang pertunjukan ditentukan oleh beberapa faktor pertimbangan 

untuk dapat memberikan suasana yang nyaman bagi pengunjung dan 

pemain/seniman, diantaranya: 

a. mempertimbangkan karakteristik prilaku dari jenis seni yang diwadahi 

b. mempertimbangkan akustik 

c. mempertimbangkan visual 

d. menpertimbangkan sirkulasi 

Dari pertimbangan ini dapat diketahui altematif bentuk ruang pertunjukan 

yang memberikan kenyamanan bagi penggunanya, yaitu: 

1. Bentuk Kipas 

•	 Hubungan penonton dan pemain kurang akrab dan hanya dapat dinikmati 

dalam pandangan satu arah dari tempat penonton 

•	 Penonton berada pada sudut 1400 dari panggung, hal ini disebabkan 

adanya sifat keterarahan bunyi 

•	 Sirkulasi lebih mudah dikontrol karena penonton berada dalam satu area 

sejajar yang dapat mcmbcrikan kcjclasan arah yang baik dcngan panggung 

sebagai pusat perhatian 

2. Bentuk Setengah Lingkaran 

•	 Hubungan penonton dan pemain akrab, dapat dinikmati dengan pandangan 

tiga arah dan mengikuti gerakan pemain dengan memasuki stage pada 

jenis seni tertentu 

•	 Semakin dekat jarak antara penonton dan pemain mengurangi jarak yang 

ditempuh bunyi dari stage sehingga bunyi dapat lebih mudah diterima oleh 

penonton secara langsung dengan didukung sistem penguat bunyi karena 
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adanya sifat keterarahan bunyi berada pada sudut 1400 dari stage dengan 

tujuan terciptanya distribusi bunyi disegala arah 

•	 Semakin dekat jarak antara penonton dan pemain mengurangi jarak 

pandang penonton, karena jarak normal untuk melihat jelas hanya 5 m 

•	 Sistem sirkulasi semakin jelas karena adanya pembagian area menjadi tiga 

arah dan mengurangi Jlur sirkulasi yang panjang seperti yang terjadi pada 

bentuk kipas 

Dari kedua bentuk ini yang memenuhi syarat pertirnbangan untuk 

memberikan suasana nyaman bagi penonton maupun pemain adalah bentuk 

setengah lingkaran. Hal ini disebabkan bentuk setengah lingkaran dapat mewadahi 

kesenian berdasarkan pertimbangan karakteristik jenis seni yang ditampilkan, 

kenyamanan akusti, visual dan sirkulasi. 

4.7 Analisa Peruangan 

Berdasarkan wadah dari gedung seni pertunjukan tang terdiri dari beberapa 

jenis kegiatan dari pelaku kegiatan, maka pengelompokan dan kebutuhan ruang 

harns harns mel11berikan: 

a.	 Ransangan cinta terhadap kesellian tradisional dengan menal11pilkan karya 

selli untuk l11endukung usaha pemerintah dalam pembinaan dan pemeliharaan 

kebudayaan daerah, sekaligus sebagai wadah dasar dalam menarik minat 

masyarakat dan wisatawan yang datang ke daerah Aceh 

b.	 Mewadahi kegiatan kesenian tradisional bagi l11asyarakat WItuk lebih 

meningkatkan apresiasi terhadap karya seni terutal11a pertunjukan kesellian 

yang banyak. diminati oleh masyarakat dan wisatawan 

4.7.1 Kebutuhan Ruang 

Dari analisa kegiatan dituangkan macam kebutuhan rnang yang diwadahi, 

meliputi: 

a.	 Kelol11pok Ruang Pertunjukan 

•	 Panggung pertunjukan 

•	 Ruang penonton 
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• Ruang penerima tamu 

• Ruang seniman/pemain 

• Ruang service 

b. Kelompok Ruang Informasi 

• Ruang penerima tamu 

• Ruang seniman 

• Ruang pimpinan 

• Ruang administrasi 

• Ruang publikasi dan promosi 

• Ruang pelayanan informasi 

• Ruang penyimpanan 

• Ruang service 

c. Kelompok Ruang Pengelola 

• Ruang pimpinan 

• Ruang administrasi 

• Ruang karyawan 

• Ruang perlengkapan 

• Ruang service 

d. Kelompok Ruang Pt:mbinaan 

• Ruang pengurus 

• Ruang kelas 

• Ruang aula 

• Ruang service 

e. Kelompok Ruang Penunjang 

• Parkir kenderaan pengelola 

• Parkir kenderaan seniman 

• Parkir kenderaan pembinaan 

• Parkir kenderaan pengunj ung 

• Lavatory 

• Gardujaga 
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•	 Mushalla 

•	 Ruang informasi umum 

4.7.2 Besaran Ruang 

Besaran ruang didasarkan dari macron kebutuhan mang, kapasitas pemakai 

ruang , peralatan pendukung dan luas gerak tiap kegiatan. 

a.	 Kelompok Ruang Pertunjukan 

Kebutuhan untuk pemainperhitungannya berdasarkan gerakan-gerakan pemain 

• gerakan relatif bebas	 = 4 sq.ft/penari 

• gerakan tangan kaki	 25 sq.ftIpenari 

• gerakan langkah besar	 = 300 sq.ftIpenari 

•	 gerakan bebas 4,41 m2/penari 

•	 akting 4,41 m2/orang 

•	 auqience 1,05 m2/orang 

•	 persIapan 

"'" dekor 15 m 2 (asumsi) 

<7 ganti 2 m 2/orang 

'ir nas 2 m 2/orang 

'ir penyimpanan baju 0,4 m 2/orang 

•	 kontrollighting 15 m 2 (asumsi) 

•	 sound kontrol 6 m2 (asumsi) 

•	 pengaturan layar 15 m 2 (asumsi) 

b.	 Ruang Pertu~iukan Terbuka dan Tertutup 

•	 Ruang penari diambil kapasitas gerakan sebanyak 30 pemain 

4,41 m 2 x 30 pemain = 132,3 m2 

•	 Ruang audience kapasitas 1000 orang 
21.05 m2 x 1000 orang	 1050 m

•	 Ruang dekorasi (asumsi) 15 m2 

•	 Ruang ganti dan rias (kapasitas 30 orang) 

1,8 m 2 x 30 orang 54 m2 
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•	 Ruang penyimpanan baju 0,4 m2 x 30 = 12 m2 

•	 Ruang persiapan 0,5 m2 x 30 - 15 m2 

•	 Ruang latihan akhir/stage - 212,3 m2 

-•	 Ruang kontrollighting (asumsi) 15 m2 

•	 Ruang sound kontrol (asumsi) - 6 m2
 

'"
 •	 Ruang pengatur layar(asumsi) 15 m"'" 

•	 Lavatory pemain 2 unit @ 30,06 m2 60,12 m2 

• Lavatory audience 4 unit @ 30,06 m2 120,24 nl
 
Luas ruang pertunjukan terbuka = 1706,96 m-"

Sirkulasi 20 % = 341,392 m2
 

Total = 2048,352 m2
 

c.	 Hall entrance 

Kapasitas (asumsi) 100 orang 

Standar kebutuhan ruang dalam keadaan bergerak 0,465 m2/orang 

Jadi luas hall 0,465 m2 x 100 = 46,5 m2 

d.	 Ruang penerima 

Kapasitas (asumsi) 50 orang I
I 

Standar kebutuhan mang 0,6 m2 dalam keadaan diam I 
Jadi luas ruang penerima 0,6 m2 x 50 - 30 m2
 

Luas ruang pertunj ukan = 2129,852 2
m	 II 

I. 
Sirkulasi 20 % = 424,9704 m2
 

Total = 2549,822 m2
 

4.8 Analisa Ruang Pertunjukan Terbuka 

4.8.1 Analisa Akustik 

1.	 Panggung terbuka 
"

I 
Hubungan penonton yang akrab dengan mengelilingi panggung dari tiga arah II 

mengurangi jarak yang ditempuh bunyi tidak jauh, sehingga kepuasan bunyi 

dapat dicapai. Karena berada pada udara bebas, sumber bunyi yang berasal 
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Gambar 4.11 Bentuk. PanggWlg dengan Penambahan Pen.yelubung 
Pemantul Bunyi dan Lay Out Penonton 

2. Pengendalian Kehisingan 

Kebisingan yang terjadi dapat ditimbulkan dari faktor dalam dan iuar 

mangan, jika faktor dari dalam timbul suara pemain atau suara penonton 

dapat diatasi dengan pengeras suara Sedangkan Faktor kebisingan d&i. iuar 

seperti suara kenderaan bemlotor, suara pabrik dan suara mesin-mesin ya..t1g 

dapat mengganggu pertunjukan memerlukan perhatian khusus di dalam 

merencanakan ruang pe~iukan terbuka, sehingga pertunjukan daJ:'.at 

berialan dengan baik. 

Faktor kebisingan dari luar dapat di..l'1Hangi dengan memberikan penyaring 

bising seperti dengdfi membuat batasan pada ruang perlunjukan yang dapat 

t· 

I; 
I 

menyaring kebisingdn disekitar ruang pertunjukan. Sedangkan lmiuk bale­

bale tidak. perlu adanya pembatas, karena bale-bale ini digunakan pada malam 
I
I 

hari. 
I 

I 
II 
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Gambar 4.12 Penataan Vegetasi sebagai Penyaring dan Luar 

4.8.2 Analisa Visual 

Penonton mempunyai batasan pandangan untuk dapat melihat dan 

memalingkan kepalanya tanpa mengganggu konsentrasi penglihatan. Batas 

kenyamanan pandang mata manusia adalah 30°_ 35° dalam keadaan diam. Batas 

kenyamanan gerak manusia adalah 45°- 60°. Sudut pandang penonton terluas 

pada panggung dibatasi pada sudut 130° pandangan dari deretan tempat duduk 

ternjung dari depan. 

Gambar 4.13 Kcnyamanan Visual Manusia Normal yang Terarah
 
Untuk Dapat Melihat Dengan Jelas
 

Untuk mengatasi kondisi di atas, maka lantai harns dibuat miring sesuai 

dengan sifat gelombang bunyi yang lebih mudah diserap pada kemiringan 1:8. 

Baris depan harns rendah, sedangkan baris belakang semakin tinggi. Selain itu 

faktor yang menyangkut hubungan antara penonton dan pemain juga harns 

diperhatikan. Jarak pandang minimum terhadap panggung 5 m, sehingga jarak 

penonton dan panggung tidak begitu dekat. Persyaratan lain yaitu jarak pandang 

estetika penonton untuk dapat melihat ekspresi muka dan gerakan kecil yang 

narnpak adalah kurang lebih 25 m. Untuk dapat melihat gerakan isyarat dan 

kornposisi pemain adalah 32-36 m. 
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4.8.3 Analisa Sirkulasi 

Sirkulasi pada ruang pertunjukan terbuka harus dapat dipisahkan antara 

jalur penonton dan pemain. Hal ini tentu saja untuk menghindari persilangan jalan 

yang dapat mengganggujalannya pertunjukan. Jika dilihat dari karakter penonton 

yang aktif pada ruang pertunjukan terbuka, maka perlu jarak yang tegas, jelas dan 

terarah antara tempat penonton dan pemain. Pada panggung ini digunakan pola 

langsung yaitu three cross aisle, karena sisitem ini lebih mudah mengontrol 

penonton ke dalam daerah-daerah tertentu sehingga tercapai kejelasan, 

keterarahan dan faktor keamanan penonton lebih terkontrol. 

Gambar 4. 14 Pola Sirkulasi Three Cross Aisle 

Dari penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan: 

a. Akustik 

•	 Perlu adanya penambahan penyelubung pemantul bunyi disekeliling 

panggung dan memiringkan layout penonton agar bunyi lebih diterima 

secara langsung, selain itu perlu juga penambahan penguat bunyi untuk 

ruang pertunjukan yang luas 

•	 Faktor kebisingan dari luar dapat dikurangi dengan memberikan penyaring 

sepeerti membuat batasan pada ruang pertunjukan dan penataan vegetasi 

disekitar ruang pertunjukan 

b. Visual 

•	 Lantai harus dibuat miring ,baris depan rendah dan baris belakang semakin 

tinggi 
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•	 Jarak pandang minimum terhadap panggung 5 m, persyaratan jarak 

pandang estetika penonton untuk dapat melihat ekspresi muka dan gerakan 

kecil yang nampak kurang lebih 25 m dan untuk dapat melihat gerakan 

isyarat dan komposisi pemain adalah 32-36 m 

c.	 Sirkulasi 

•	 Memberikan kejelasan penonton untuk berjalan dan memilih tempat 

duduk 

•	 Perletakan sirkulasi hams mempertimbangkan arah pandangan penonton 

terhadap area pertunj ukan dari arah yang paling baik 

•	 Tuntutan sirkulasi yang langsung yaitu pola three cross aisle dengan tujuan 

mcmudahkan pcngontrolan dan pcncapaian 

4.9 Ruang Pertunjukan Tertutup 

4.9.1 Analisa Akustik 

A.	 Bentuk panggung terbuka (tiga arah) 

Yang mempengaruhi kenyamanan akustik pada panggung adalah hubungan 

pemain (sumber bunyi) dengan penonton (penerima bunyi). 

Sumber bunyi hams sedekat mungkin dengan penerima bunyi dengan tujuan 

untuk mengurangi jarak yang hams ditempuh oleh bunyi. 

-Sm-

Gambat· 4. 15 Hubwlgan Pemain dengan Penonton Mempenganihi
 
Jarak yang Ditempuhi Bunyi
 

Untuk mencapai kualitas bunyi yang baik perlu penyelesaian rnang dalam 

misalnya: 
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B.	 Lapisan Pemmkaan iil;lfl Bahan Interior 

Bentuk. nennukaan ruang nertuniukan hams danat menyeran dan.1	 _... _ ..!.. _..!.. 

mem&ltulkan bunyi serta dapat mendistribusikannya kesegala arah. Sumber 

bunyi h8J.L1S dikeliiingi oieh permukaan pemantul bunyi (plaster. gypsum, 

plywood, plexiglass, papan plastik kak-u, <ish) yang besar nan bany::rl.­

memberikan energi bunyi pantul tambahan pada tiap bagian daerah penonton. 

terutama pada tempat duduk yang jauh. 

PEMANTULAN PADA LANGIT· 
LANGIT YANG BERGUNA PEMANTULAN PADA LANG/T.

k LANGIT YANG BERG UNA 

~ ~ r~ 

,..­

\ .~
 
~JjJJJJJJJJJJJJJJ~
 1 ~JJJJJJ~JJJJJJJJJ~' ­

A 
J 

Gambar 4.16 Bentuk Pcnnllkaan Distribusi Runyi
 
a, I .angit-langit damT hanya menyediakan pemantula.'1 terbatas
 

b.	 Lanbrit-langit dimiringakan dapat mL-ndi!-o1ribusikan dcngan kckLTd.·.;an 
bunyi yang cukup 

Untuk meratakan bunyi maka pt:rnakaian pellllukaan yang tidak teratur haru.41 

diperbanyak dengaan membuat ~alok-halok telanjang, langit yang terkotak­

kotak, pagar balkon yang dipahat dan diuding yang bergerigi. Permukaan 

yang tidak teratur ini hams mencapai paling sedikit sepertujuh panjang 

gelombang bunyi yang didifusikan. 
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{Jambar 4 ~ 17 L"'i.rJsi Uunyi 
T·• •• .a.	 lOaK oeramran 

b.	 l.apis..1!1 yang seca.a bergantian 
bemmgsi menye.ap dan memantulkan 
huny1 

c.	 Bahan penyerap berbeda 

Bahan bangunan mempakan iaktor penting didalam menciptakan 

kenyamanan akustik, kama bahan bangunan berperan penting didaimTI 

mengendal ikan ak.ilstik atau bunyi pada pennukaan mango 

1.	 Bahan Berpori-pori 

Cara kerjanya yaitu energi. bunyi yang datang berubah menjadi energi 

panas, bagian bunyi datang dan diubah menjadi panas serap. Sedangk8J.i 

sisa yang telah berkurang energinya dipantulkan bahan. Bahan berpori ini 

dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 

a.	 Akustik siap pakai 

Yaitu berupa jenis ubin selulosa dan serap mineral yang berlubang 

maupun tidak, bercelah atau bertekstur, panel penyisip dan lemba.ran 

logam berlubang dengan bantalan pcnycrap. 

~ 
~~1,~~~ 
~

II·. I.­
1)Q.'·1'_1 

• r.-.••­12-111­

....... 
. 
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Gambar 4.18 Ukuran Akustik Siap pakai berbentuk ubin 

Bahan unit akLlStik siap pakai ini dipasang berdasarkan petunjuk da.-i 

pabrik, yaitu disemen pada sandaranJpenUlliang padat, dipaku pada 

kerangka kayu atau dipasang pada sistim langit-langit gantung. 
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b~	 Plesteran aku.stik dan l.,alian yang disernprotkan 

Lapisan akustik ini tujuannya untuk mereduksi hising. Bahan ini 

di!1akai alJal">ila lapisan ak-iL~tlk lain tidak dapat dipakai karella l1elItuk 

nennukaan yang me!en~kung atau tidak teretu.f. Lapisan int dinakai .1. _ "-" _ '-"	 _.1. 

da!am bentuk semi plastik, dengan pistol penyemprot aiau meiapisi 

dengan menggunakan tanganidiplaster. Untuk perawatan a.kliStik ini 

menirnbuikan jika mendekorasi ulang, karena dapat menciptakan 

kemunduran pada sifat-sifat aku;;ti.imya
i	 . .. 

1.0 i .1· 1 iii 

A 

B-­

"'­

s: O,!l I--~-~. 

>: 
~ 0.7 I---I-~ 

'" ~ 0··I----t---t---:..I"'7'f---+--~ ..: 0" r-------'-+---I--;:......,~L-+-~ ...--I-----1 

'" ~ O,A I--I-r--~,~.....I.'-/ 

'" ; 0.' ... 
iii 
;;: 
'" ~ 0.' r--q:'---+--+--~~ 

Gambar 4.19 Bahan lapisan akustik 

berpori yang disemprot siap palmi 

12~ 2~O ~ II( .211: At( 

FREl<UEN$1 (HZ) 

c.	 SelimutJisolasi akustik 

Lapisan selimut ini dibuat dari serat-serat karang (rock wool), serat­

serat gelas (glass wool), serat-serat kayu, rambut dan sebagainya. 

Yang dipasang pada sistim kerangka kayu atau logam tujuannya untuk 

memperoleh ketebalan yang bervariasi antara 25 dan 125 mm. Selimut 

akustik ini tidak menampilkan pennukaan estetika yang memuas~ 

maka biasa ditutupi dengan papan berlubang. 

d.	 Karpet serta kain 

Selain sebagdi penutup lantai, karpet jUgd dapat digunakan' sebagai 

bahan akustik serbaguna, karena bahan ini menyerdp bunyi dan bising 

di udara yang ada dalam ruang. Bahan ini mcrcduksi dcngan 

scmpuma bising bcntuiran dati atas scrta mcnghilangkan bising dati 

permukaan (seretan kakillangkah kaki, perpindahan perabotan). 
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Dari keempat bahan berpori ini dapat menjadi acuan di dalam 

menggunakan bahan yang dapat menyerap baik serta memantulkan dan 

mendifusikan bunyi dengan baik. Semua bahan tersebut dapat digunakan 

pada ruang pertunjukan dengan kondisi penggunaan yang berbeda-beda 

seperti pemasangan karpet dan plesteran akustik yang disemprotkan. 

Plesteran akustik yang disemprotkan ini diletakkan pada posisi yang sulit 

dijangkau atau pemukaan yang tidak beraturan, sebaliknya karpet 

diletakkan pada posisi yang mudah dij angkau seperti pada lantai dan 

pada permukaan yang teratur. 

2.	 Penyerap panellselaput 

Cara keIja penyerap panel ini ialah getaran lentur dari panel akan 

menyerap sejumlah energi bunyi datang dan diubah menjadi energi 

panas. Penyerap panel yang berperan pada penyerapan frekuensi rendah 

yaitu panel kayu dan hardboard, gypsum boards, langit-Iangit plesteran 

yang digantung, plesteran berbulu, plastic board tegar, jendela, kaca, 

pintu, lantai kayu, panggung dan plat-plat logam. Karena pertambahan 

terhadap daya tahan dan goresan, penyerap panel tak berlubang ini sering 

dipasang pada bagian bawah dinding. 

3.	 Resonator Rongga 

Merupakan penyerap bunyi yang terdiri dari sejumlah udara tertutup 

yang dibatasi oleh dinding-dinding dan dihubungkan oleh celah sempit 

ke ruang sekitarnya (gelombang bunyi merambat). Resonator rongga ini 

terdiri dari : 

a.	 Resonator unit individual 

Yaitu balok beton standar yang menggunakan campuran biasa dengan 

rongga yang tetap, sehingga dapatmengendalikan dengung atau 

kebisingan dan unit ini disebut soundblox. Resonator ini digunakan 

untuk yang bersifat keras. 
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Gambar 4.20 Unit sOLr:ndhiox um!l:11 ya:.g digunakan ,csonaioT individual 

T lb 1 • b. R_ esona.or pane.. er..uoang 

Yaitu mempunyai jumlah yang banyak denga..n membentlL!.;: lubang­

lubang panel yang berfungsi sebagai deretan resonator rongga untuk 

mengendalikan dengung yang tirlak diinginkan. Resonator panel tidal.:­

melakukan penyerapan selektif seperti pada resonator individual, 

terutama bila selimut isolasi dipasang pada ronggd udara di belakang 
I, 

papan lubang yang tampak. Jika panel bcrIuba.llg dipilih dcngan lcpat. 

pada daerah terbuka yang cukup, maka selirnut isolasi menambah 

efisiensi penyerapan keseluruhan dengan memperlebar daerah 

frekuensi yang mana penyerapan cukup l-,esar dapat diharapkan. 

Resonator berlubang dapat terhuat dari lemharan haja atau aluminium 

polos, berge10mbang dan lebar, lebaran plastik tegar dan panel kay-u 

serta plywood, panel serat ge1as yang dicor dan lembaran baja yang 

berlapis plastik. 

, ..... fto-, S~L''''UT lSOLASI , tit"'" c•• ..,.,.·)
"""'0"''''1/.... (.I""M, """u t,.,A"" .I.IIlLOe"HO.LU."''''o..'LAM "".0"1'1'1: 

GamhaT 4.21 Rcsonatm panel hLT1uhang 
yang digunakan pada auditorium 

c.	 Resonator celah 

Yaitu bahan akustik standar yang menggunakan tarnbahan bahan hata 

berongga, balok beton herongga khu.<;us seta rusuk kayu dan haja. 

Semua hahan ini digunakan untuk lapisan pennukaan atau layar 
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pelindung yang dekoratif dengan jarak penampatignya relatif kecil dan 

cuk-UI) llntuk itle!nUfigkinkan gelornljang bunyi l1ienetnbus elett-Ien 

tayaT dihagian helakang yang herpori. 

;::::::::::;::::~:: :~:::::::::::: :;-:::::::~:::: ::::::=: ::~:::::::::::::::::;:::;	 . ­

:-r--:--;-;'--::-·- ",. --_--'-:-"-:-:7-::~' ;~~4;,:~~:,J-~~.~~-~.
-
.""-"""- ~ ALUMINIUM BEAO£L0"'8ANO 

.1:"L.UaAHQ..\,.UBAHQ 

'--------~~;.~.-;:;~~rUT:ISOLASI 

CrdITlhar 4.22 ResonatoT cclah dari hahan jrisan kayu
 
Unluk ffienyerap bunyi
 

Dan ketiga resonator ini dapat digunakan semuanya dengcm peralatan 

yang bcrbcda-bcdll tcrgont.ung dati tingkat. kcsulitan pcmasangannya, 

schingga gclombang bunyi dapat mcrambat kcscgaia :h"'"ah tanpa 

hambatan. 

4. Pengeras Runyi 

Sistem pengera.~ bunyi dipakai untuk menguatkan tingkat bunyi jika 

sumber hunyi terlalu lemah, untuk menyediakan bunyi tarnhahan apabila 

penonton dalam jumlah besar dan mereduksi tingkat kebismgan luar yang 

berlebihan sehingga penguat suara sangat menguntungkan bagi pemain 

dan penonton. Hal ini hanya berlaku pada ruang pertunjukan tertutup. 

tetapi juga pada ruang pertunjukan terbuka. Sisitem penguat bunyi terdi..Tj 

dari: 

•	 Mikroton, ditempatkan dekat sumber bunyi untuk menangkap energi 

bunyi yang diradia~ikan oleh sumber bunyi (pemain) dan 

mengubahnya menjadi energi listrik dan diteruskan ke penguat 

•	 Penguat, memperbesar sinyallistrik dan mengdrdlli.nnya ke pengeras 

suara 

•	 PengerdS suard, mendistribusikan gelombang bunyi ke pendengdT 

(pcnonton) 
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1'-Aik...rofon Penguat dan I(ontfo! Pengeras Suara 

Gambar 4.23 Komponen da..~.!f sistem penguat bnnyi ,1;11&11 peI~j1Jkan 

Pacta ruang pertu.njukan tertutup penguat sua-ra dapat diletakkan pada 

heherapa tempat, yaitll: 

..	 Sistem. terpusat 

Yaitu penguat suard yang ditempatkan SeCaid gUgU5 tunggdl di atas 

sumber bunyi, sehinggd bu..nyi yang diperku!:!t datang dan !:!.Lab. yang 

sarna dcngan bunyi asiinya. 

" 
Pt:NOE.RA5 S . f-TEMBUS BUNV/: 

FREK UARAUENSI RENOAHA .. -- ­ ------ ­
::'i.~~ERAS SUARA .y....­ - ­

UENSI TI~f;!/ ;' )1 ))1 J /1 .. 1 

.. / / / / J 
. . -:://// / . / . {

/' ~/jII / / /~~.,-,.~.l~~~J~~-'-'-' .o,-,-,:J:J· 

GamhaT 4.24 Pcnguat suara d(..-ngan sis{(..JT! t(..7pusat 

•	 Sistem distribusi 

Yaitu digunakan untuk ruang penonton dengan langit-Iangit rcndah, 

lantai datar dimana penonton tidak mempunyai garis pandang 

terhadap pemain. Ini digunakan untuk melayani jumlah penonton yang 

besar. 

r-P£NOER.A5 5U"'''''' 
a a a 'a' a--------. :--.-.---:::.:.:.,--..;.,;... 

.:::~.-_..-	
._-­
~-.	 ..... ~ 

...........~. -~. - ..... -. -- --- ~_.' _. ....... _..
 
~)~JJJ~-'jJJJJ)JJ-'JJJ-'-'JJJJJ)JJJ 

Gambar 4. 25 Penb'1Iat bunyi deng?_'1 sistem distribusi 
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Pemakaian sistem pengeras suara pada bangunan ini harus 

mempertimbangkan terhadap: 

•	 Jumlah penonton pada ruang pertunjukan termasuk standar sedang 

700 orang 

•	 Pemakai sistem pengeras suara dan perletakannya harus 

mempertimbangkan bentuk lantai 

•	 Untuk mendistribusikan bunyi/suara pemain pada pertunj ukan yang 

dinamis 

Dari penjelasan di atas, maka sistem pengeras suara yang digunakan pada 

ruang pertunj ukan ini adalah sistem terpusat dan distribusi. 

4.9.2 Analisa Visual 

Secara keseluruhan dari berbagai bentuk ruang pertunjukan kenyamanan 

penonton dalam menyaksikan pertunjukan dapat tercapai apabila penonton dalam 

melihat pertunjukan tersebut dengan tenang tanpa memalingkan kepalanya terus 

menerus. Apabila penonton dalam menyaksikan pertunjukan kepalanya banyak 

me1akukan gerakan, berarti penonton tidak dapat menikmati pertunjukan dengan 

baik. Hal ini dapat mengakibatkan ke1elahan pada leher dan menurunkan tingkat 

kenikmatan penonton dalam menyaksikan pertunjukan. Jadi pandangan penonton 

harus tetap pada arahnya yaitu tertuju pada panggung. 

Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalan menciptakan 

kenyamanan visual diantaranya : 

A.	 Garis pandang 

Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menciptakan kenyamanan garis 

pandang adalah : 

1.	 Garis pandang vertikal 

Garis pandang vertikal dapat menimbulkan rasa nyaman dengan 

menentukan : 

P = Penonton sedekat mungkin dengan panggung untuk dapat melihat 

dengan je1as, tinggi panggung dapat mencapai 600-1100 mm di atas 

tingkatan yang terendah dari pertunj ukan yang setingkat dengan panggung. 
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P dapat dijadikan sis! utama ittau garis dari Jatar permnjukan yang 

setingkat dengan panggung. Bagian depan panggung yang bempa 

proscenium atau end stage dimana P memerlukan hubungan hagian depan 

panggungnya agar dapat mellhat dengan je1as ke pemain. Untuk itu 

penonton sehamsnya tid~k lebih da..'i 600 rom d.i atas panggung 

D = ::).1.. iarak: (p)__. ke sisi rata-rata dart tempat lursi baman denan, djmaD~ _ _ 

duduk penonton dibagian depan. Ketertutupan bagian pertama di depan 

panggung perIu ketinggian yang akan memperjelas pandangan. 

Ell = rata-rata pengiihatan mata tingginya 1120 mm diatas lantai. 
pandangan yang nyata tergantung dari dimensi tempat duduk. 

. totO • He' 0":-t .... I:' II' 

.-------===---===----

Gambar 4.26 Dimensi Tempal Duduk, Bagian belakang dan depan indikasi 
dimensi kerjanya yaitu dimensi yang jelas akan tergantung desain dar! ma.'iing­
masifig tempat duduk dan akan berubah menurut besaran dati sisi tempat duduk 

belakang dan kemiringan bangku belakang 

HD = jarak horisontal antara mata dari tempat duduk p-enonton, huhungan 

antara penonton hagian depan dan helakang dapat men~"Unakan jarak 

760-1150 mm lebih. 

E = jarak. keseluruhan pandang yang baik: dimensi minimum da.'i gaIis 

pandang. Untuk jarninan ada suatu pandangan yang jelas ill atas kepala 

penonton bagian depan, maka dimensinya adalah K = 125 mnl. Hal ini 

berbeda jika terdapat balkon yang garis pandangnya berbeda deng--an lantai 

bawah, maka sudut pandang yang hams digunakan adalah 30°_35° dan 

tidak boleh lebih. 
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2.	 G"a.ris pandang Horisontai 

Untuknlenentukan garis pandang horisontal periu dipertimbangkan bentuk 

nan .....01u-n O '1i:Tn;."C" n1rnn uA~01·n"nknn ~e~"""'F\, "I-..... 'I""V'I.-.r".... A"'d.-1r 'I""-3V11 "";"nt",n,;,- hnn""
.i:.1 ··5iS It;. ja.IIC a.n.a... IOU-Ua.. UII_ .. , LUll.1 Lt:lU!J~i. uu. Ur... !.n....-:zl;...,nl lie&. u...' 

~	 .....:t...... ......,. A. mempunym afan panuang yang mengnij'Jap Kepusat panggung.. rea 

pertunj ukan direncanakan 40° dan mata penonton, dimana tempat duduk 

penonton tersebl."ot adaiah pusat yang teIjauh daJ.-i panggung. Karena 

penonton dala.s.ll garis p3.Iidang horisontal h..anya dapat menyebarkan 

pandangan dengan sudut i 80°. 

_---.­ I~··~---J !COr -~J!---­ -- ~.--.,~~'-,2' ~,~:J4 'C.r· .. ~	 . ;;: 
I 

Gambar 4.27 Garis Pandang Horisontal (a) sudut dari penglihatan horisontal dapat 
mengukan sudut 40°• (b) arab. kepala terhadap panggung tidak boleh lebih 30° da.'i. 
Lempal duduk, (c) seandainya melebihi 30° dari garis pandang horisonl.al pandangan 

lidak. akan je1as. 

B.	 Pencahayaan 

Tujuan pcncahayaan dalam ruang pcrtunjukan adalah untuk mcmbcrikan 

pcncrangan panggullg schingga dapat dilihat dCllgau. jclas o1ch pcnonton. 

Dalam penerangan ini digunakan lampu baik pada panggung maupun 

audience. Ada dua macam penggunaan lamp\!, yaitu pertama general 

illumination adalah eara menerangkan dengan menggunakan lampn sekedar 

untuk memberi terang seeara merata. Penonton perin melihat dengan jelas 

karena antara melihat dan mendengar ada kolerasi. Kedua spes~fic 

illumination, yaitu eara penggunaan lampu untuk membuat bagian-bagian 

pentas sesuai dengan situasi lakon. Perhatian dipusatkan pada panggung dan 

tempat-tempat lain menjadi kurang penting dengan penyinaran ini efek situasi 

akan bertambah. Dalam gedung seni pertunjukan ini unit tata lampu yang 

ak:an dijadikan sebagai spestfic illzmlination adalah unit Pr'VO w~} lighting dan _ 

three way linj{htinj{, yaitu penyinaran setempat jangan sampai daerah-d.aerah 
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lain rnenjadi gelap~ Untuk itu. llarus arla keselarasar: antara laml1u-lanlpu 

general illuminaLion dan spesiJlc illumination. 

Ada +iuI> al~t t~ta lio-htincr das~r n~.1U	 serElL oQ. 1_ :.u. I 0. 1 10 .. ~'1u..1 0 dipakai dalWl1 hangu.nan_I 

pertunjukan yaitu : 

•	 Striplight, yaitu tata lampu yang berderet 

..	 Spotlight, yaitu sumber sinar denga..'1 intensitas memberl.kan sinar kesatu 

titik: atau bidang tertentu. 

•	 .l.T:i1oodlight, yair',,! lampu yang mempunyai kekuatan besar tanpa ler...sa 

~t?~	 
_ . 

M zs=s a _. _ 

". nrioltghn
 
,,,) O~n f.acf'd uri~
 

(8) C'Ornr:.,.,t'nCnt s:rip . 

2.	 IPOtlight. 
crou leetion 

Gambar 4.28 Macam-macam alat lighting dasar 

Dari kegiatan lampu tersebut, maka terdapat peIDlasalahan dalam 

penerangannya antara lain: 

1.	 lampu primer ( spesijic illwllination) dengan sumber sinar yang langsung 

menujukan ke arah yang ingin disinari mengakibatkan bayangan two way 

lighting dan three w~' lighting 

2.	 lampu sekunder ( [?eneral illzmzination) dengan sinar menetralisasi 

bayangan, maka lampu sekunder diletakkan berlawanan dengan lampu 

pnmer 

3.	 lampu background (general illumination) lampu ini khm;us menemngI 

cyclorama 

__J 
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R.Audience 

10
• 

12 

Gambar 4.29 Pola Tata Cahaya Untuk Gedung Pemmjukan 

Keterangan 

Kode Nama lighting unit 
1 dan 2 

3 
4 
5 

6 dan 7 
8 dan 9 

10 
11 dan 12 

13 
14 dan 15 

Floor striplight dan border striplight untu menyinari sky wall eye, droop 
Floor striplight untuk menyinari ground row 
Floor floodlight, sinar bulan lewat jendela 
Floodlight, sinar perapian 
Horder spot, memperkuat lampu pada A 
Border spot, memperkuat lampu pada B 
House spot, menyinari daerah pemain disekitar no. 8 dan 9 
House spOL, menyinari daerah pemain ditellgah 
Floor flood, menyinari alcove 
Foot dan border, menyinari garis depan 

4.9.3 Analisa Sirkulasi 

Sirkulasi penonton dan pemain dalam ruang pertunjukan harns dapat 

memenuhi tingkat kemudahan pencapaian, kejelasan arah maupun keamanan. 

Tingkat keamanan terutama dalam keadaan darurat agar penonton dengan cepat 

dapat meninggalkan ruang pertunjukan. Tuntutan yang harus dipenuhi sirkulasi 

pada ruang pertunjukan adalah : 
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a. kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat duduknya 

b. tuntutan keamanan, mudah diketahui terutama dalam keadaan darurat agar 

penonton dapat meninggalkan gedung dengan cepat 

c. perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang penonton 

terhadap area pergelaran dari arah yang paling baik 

d. lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati tiga orang dalam posisi seJaJar, 

lebar minimwll sirkulasi dalam ruang pertunjukan 1,65 m. Hal ini 

dipertimbangkan terhadap keamanan dari penonton terutama dalam keadaan 

darurat 

e. j umlah sirkulasi maksimal empat buah 

f. jumlah kursi antara dua ruang sirkulasi biasanya 14 buah 

g. jumlah kursi antara ruang sirkulasi dengan tembok biasanya 7 buah 

Ada beberapa alternatifjalur sirkulasi, yaitu : 

<31" No Cross Aisle 

Yaitujalur sirkulasi berada di sekeliling penonton 

~ 

or	 One Cross Aisle 

Yaitujalur sirkulasi berada diantara dua area penonton (ditellgall-tengah) 

f:Illril 

crr Two Cross Aisle 

Yaitu jalm sirkulasi yang m~:IEarea penonton menjadi tiga bagian 

""	 Three Cross Aisle 

Yaitu jalur sirkulasi yang membagi area penonton menjadi tiga arah 

pandangan 
./ .... 
..... 

-" 
[II11llim ~ 

-" 

.... 
..... 

rillNlliIl~ rII 
.,.-
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